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ABSTRACT 

Independence of students' mathematical learning are classified as not maximally explored by 
students in learning with the main focus on the teacher. So we need a learning model that 
involves student-centered activities. This study aims to see the effect of the Project Based 
Learning (PjBL) model on students' mathematical learning independence. The research uses 
quantitative methods with a quasi-experimental research type and a posttest only group 
design. The population is all students of class VII SMP Negeri 1 Nisam. With the purposive 
sampling technique, it was obtained that class VIIA students were the experimental class and 
VIIB class were the control class. The data collection technique used was the provision of a 
mathematical learning independence questionnaire. Hypothesis testing was carried out by 
analyzing the results of the mathematical learning independence questionnaire using the t-
test with SPSS 25 with a significance level of 0.05. Based on data analysis obtained sig. the 
result of learning independence data testing is 0.000. Based on criteria for testing the 
hypothesis can be concluded that there is an influence of the PjBL model on students' 

mathematical learning independence in geometric material at SMP Negeri 1 Nisam. 
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PENDAHULUAN 
Mandiri menjadi kemampuan penentu keberhasilan belajar siswa, karena pada proses 

pembelajaran dituntut aktif secara individu dan tidak bergantung penuh pada pihak lain 
(Fajriyah et al., 2019). Menurut (Kurnia Bungsu et al., 2019) kemandirian siswa menumbuhkan 
rasa percaya diri sehingga membentuk karakter siswa menjadi lebih baik, karena kemandirian 
belajar tinggi akan membentuk rasa tanggung jawab dalam mengatur diri sendiri, inisiatisi dan 
dorongan kuat untuk mengukir prestasi. (Kurnia et al., 2008) menyatakan indikator 
kemandirian belajar meliputi inisiatif dan motivasi belajar, kebiasaan dalam mengamati 
kebutuhan belajar, memonitor, mengatur serta mengontrol kegiatan belajar, menetapkan 
target belajar, memandang kesulitan dalam belajar sebagai tantangan, memanfaatkan sumber 
yang relevan, memilih dan menetapkan strategi belajar, dan mengevaluasi proses dan hasil 
belajar.  

Hasil wawancara dengan tenaga pengajar SMP Negeri 1 Nisam menyebutkan mayoritas 
siswa menganggap matematika sulit dipahami dan menyebabkan kurang suka dan cendrung 
tidak tertarik untuk mempelajari, sehingga kurang terbentuk kemandirian belajar dalam 
mencari solusi soal-soal latihan dan mengakibatkan hasil belajar matematika rendah. 
Selanjutnya, dilakukan uji coba angket pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nisam berisikan 20 
pernyataan yang memuat 10 positif dan negatif  terkait kemandirian belajar matematis. Hasil 
angket diperoleh 46,6% siswa telah mandiri. Karena itu disimpulkan bahwa secara umum 
kemandirian belajar matematis siswa rendah. Permasalahan kemandirian belajar matematis 
yang masih rendah perlu dicari penyeleaian yang tepat. Salah satunya menerapkan model 
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pembelajaran yang menuntut siswa untuk mengelola pembelajaran secara mandiri. Model 
pembelajaran yang cocok yaitu model Project Based Learning (PjBL). Pembelajaran ini berbasis 
proyek yang umumnya siswa diatur secara berkelompok untuk mengatur kebiasaan berdiskusi 
dan meningkatkan kemampuan mengolah sumber belajar (Krueger & Kling, 2004). Tahapan 
yang ada pada model PjBL meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kelebihan model 
ini diantaranya mampu mendorong semangat belajar, meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah dan  kerjasama grup. Model PjBL penting dilatihkan kepada siswa agar memiliki 
kemampuan kemandirian belajar. 
  Penelitian (Ekawati et al., 2019) menyatakan bahwa penerapan model PjBL berbasis 4C 
efektif meningkatkan kemandirian belajar dan membaca siswa dibanding pembelajaran 
konvensional. (Nurhikmayati & Sunendar, 2020) menyimpulkan pengembangan PjBL berbasis 
kearifan lokal memberikan pengaruh positif pada kemampuan berfikir kreatif dan kemandirian 
siswa. Selaras dengan hal tersebut, (Rohaeti & Pardi, Haji Hasan (IPGK Tun Husen Onn, Batu 
Pahat, 2016) dan (Anjarsari & Kamaludin, 2021) menyatakan pembelajaran PjBL berbasis 
daring mampu meningkatkan kemandirian siswa.  

Materi matematika umumnya dikenal abstrak, sehingga sebagai langkah awal 
mengoptimalkan kemampuan kemandirian diperlukan sebuah kegiatan dimana siswa mampu 
memvisualisasi materialnya. Salah satu material yang berkaitan dengan hal tersebut adalah 
materi bangun ruang.  (Hakiki & Sundayana, 2022) menyatakan adanya pengaruh kemandirian 
terhadap kemampuan komukasi matematis. (Afriyani & Boisandi, 2018) menyimpulkan profil 
kemandirian belajar siswa pada metode demontrasi lebih tinggi dibandingkan metode 
eksperimen. Berdasarkan uraian tersebut, akan digunakan materi bangun ruang sisi datar 
dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari penggunaaan PjBL 
pada kemampuan mandiri siswa SMPN 1 Nisam pada materi bangun ruang sisi datar. 

METODE PENELITIAN 
Tipe penelitian kuantitatif jenis quasi eksperimen dengan desain posttest only group 

desain. Populasi penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nisam tahun ajaran 2022/2023. 
Dengan teknik Purposive Sampling berdasar pada rekomendasi guru setempat didapat kelas 
VIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIB sebagai kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen 
menerapkan pembelajaran dengan model PjBL, dan kelas kontrol yang menerapkan model 
konvensional.  
 Data penelitian bersumber dari instrument penelitian, yaitu angket kemandirian 
belajar. Pemberian angket dilakukan untuk mendapatkan data berbentuk angka atau nilai 
kemandirian belajar matematis siswa. Hasil angket dianalisis bagaimana pengaruhnya 
terhadap kemandirian belajar matematis siswa. Teknik pengujian hipotesis yang digunakan 
yaitu uji t dengan prasyarat analisis uji normalitas dan homogenitas.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Skor kemandirian belajar matematis dilihat dari angket. Angket berupa pernyataan 

tentang kemandirian belajar yang berisi 20 pernyataan dimana terdapat 10 penyataan positif 
dan 10 pernyataan negatif terkait kemandirian belajar. Angket tersebut dibagikan kepada 
kedua kelas setelah proses pembelajaran berakhir dengan tujuan melihat apakah terdapat 
pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap kemandirian belajar matematis siswa. Skala 
penilaian kemandirian belajar matematis siswa yang digunakan dengan rentang 0-4 untuk 
penilaian 5 indikator yang dimuat dalam angket, yakni: percaya diri, tanggung jawab, inisiatif, 
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disiplin dan motivasi. Berikut diberikan tabel penskoran kemandirian belajar matematis. 
 

Tabel 1. Penskoran Kemandirian Belajar Matematis  

Jenis Pernyataan 
Skor 

S R K P T 
Positif 4 3 2 1 0 
Negatif 0 1 2 3 4 

 
 
Keterangan : 
S : Selalu 
R : Sering 
K : Kadang-Kadang 
P  : Pernah 
T : Tidak Pernah 
  
klasifikasi tingkat kemandirian belajar tersaji sebagai berikut: 

Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Kemandirian Belajar 

% Kriteria 
≤54 Sangat Kurang 

55-59 Kurang 
60-75 Cukup 
76-85 Baik 

86-100 Sangat baik 

Data penelitian diperoleh dari angket kemandirian belajar matematis siswa. Angket diberikan 
setelah diterapkannya PjBL untuk kelas VIIA dan model konvensional untuk VIIB. Selanjutnya 
data akan diolah menggunakan SPSS 25. Berikut  ini statistik deskriptif skor kemandirian 
belajar matematis kelas VIIA dan kelas VIIB: 

Tabel 3. Statistik Deskriptif untuk Angket Kemandirian Belajar Matematis  

Kelas N Nilai 
Terendah 

Angket 

Nilai 
Tertinggi 

Angket 

Nilai 
Rata-Rata 

Nilai Standar 
Deviasi 

Eksperimen 30 37 72 52,50 9,039 

Kontrol 28 30 61 43,89 7,937 

 Tabel 3. mendapati nilai tertinggi kemandirian belajar matematis pada kelas VIIA dan 
VIIB masing-masing 72 dan 61. Sedangkan nilai terendah kemandirian belajar matematis kelas 
VIIA dan VIIB adalah 37 dan 30. Lebih lanjut, nilai rata-rata kemandirian belajar matematis 
pada kelas VIIA adalah 52,50 sedangkan kelas VIIB sebesar 43,89.  
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Tabel 4. Presentase Skor Angket  

Kelas Percaya Diri Tanggung Jawab Inisiatif Disiplin Motivasi 

Eksperimen 61,6% 55,8% 63,7% 69,8% 76,9% 

Kontrol 57,3% 48,4% 54,9% 57,5% 55,6% 

Tabel 4. memperlihatkan bahwa secara umum hasil skor angket kemandirian kelas eksperimen 
dilihat dari indikator percaya diri, tanggung jawab, inisiatif, disiplin dan motivasi mempunyai 
presentase lebih besar disbanding kelas kontrol.  Lebih lanjut, berdasarkan klasifikasi tingkat 
kemandirian didapati kemampuan percaya diri kelas VIIA dan VIB masing-masing kategori 
cukup dan kurang. Kemampuan tanggung jawab kelas VIIA dan VIB berturut-turut kurang dan 
sangat kurang. Kemampuan inisiatif kelas VIIA dan VIB yaitu cukup dan kurang. Kemampuan 
disiplin kelas VIIA dan VIB adalah cukup dan kurang. Sedangkan motivasi kelas VIIA dan VIB 
maisng-masing baik dan kurang. 

Berikutnya akan dilakukan analisis statisik hasil angket. Pertama dilakukan uji 
normalitas hasil angket menggunakan tes Shapiro-wilk. Berikut disajikan hasil ujinya. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Kemandirian Belajar  
Kelompok Shapiro-wilk 

Statistic df Sig. 

Kelas Eksperimen 0,979 30 0,796 

Kelas Kontrol 0,974 28 0,700 

 
Hasil di atas didapati besaran signifikasi skor kemandirian belajar matematis kelas VIIA dan 
VIIB berturut-turut  0,796 dan dan 0,700. Sehingga disimpulkan bahwa variansi skor angket 
berdistribusi normal. Kedua, dilakukan uji homogenitas menggunakan uji Levene Statistic. Hasil 
rangkuman ujinya disajikan pada tabel di bawah ini: 
 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Data Angket Kemandirian Belajar  
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil posttest Based on Mean 0,324 1 56 0,571 
 

Bersesuaian dengan hasil Tabel 6. diperoleh besaran signifikan sebesar 0,571. Dengan 
demikian variansi skor hasil angket kemandirian belajar matematis kelas VIIA dan VIIB 
memiliki variansi yang homogen. Berikut ini akan diuji hipotesis terkait pengaruh model PjBL 
terhadap kemandirian belajar matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar. 

 
HO : μ1 = μ2: Tidak terdapat pengaruh model PjBL terhadap kemandirian belajar matematis 

siswa pada materi bangun ruang sisi datar. 
Ha : μ1 ≠ μ2: Terdapat pengaruh model PjBL terhadap kemandirian belajar matematis siswa 

pada materi bangun ruang sisi datar. 
   
Berdasarkan hasil pengujian di atas, selanjutnya dilakukan dengan uji yang sesuai, yakni uji t. 
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Hasil uji hipotesis tersaji pada tabel berikut ini: 

Tabel 7. Hasil Uji Data Angket Kemandirian Belajar Matematis 
 t-tes for Equality of Means 

T df Sig. (2-tailed) 

Hasil Posttest Equal 
variances assumed 

3,882 56 0.000 

 
Berdasarkan Tabel 7. didapati nilai signifikansi (sig.) 0,000 sehingga bedasar pada kriteria 
pengujian diperoleh Ho ditolak. Jadi disimpulkan ada pengaruh model pembelajaran PjBL pada 
kemandirian belajar matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar.  

SIMPULAN DAN SARAN 
Pembelajaran dengan basis proyek atau kegiatan sebagai media bagi siswa dalam 

membangun konsep matematikanya, karena siswa lebih leluasa untuk bertukar pikiran atau 
informasi antar anggota kelompok untuk menghasilkan gagasan konsep dalam penyeleaian 
konsep. Artinya siswa telah mendapatkan masalah terlebih dahulu sebagai langkah awal dalam 
mengumpulkan informasi dalam pembuatan proyek kedepannya. Dalam pelaksanaanya, siswa 
dengan model pembelajaran PjBL akan melakukan aktivitas pemecahan masalah dengan 
menerapkan keterampilan meneliti, menganalisis, membuat serta mempresentasikan hasil 
pengerjaan proyeknya. Sedangkan pada kelas VIIB, pembelajaran berpusat pada guru, dimana 
siswa belum terbiasa untuk memecahkan permasalahan sendiri. Dimana siswa terkadang 
masih bingung jika permasalahan yang diberikan berlainan dengan contoh yang diberikan oleh 
gurunya. Artinya siswanya lebih pasif dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukan 
rata-rata tes kemandirian belajar matematis dengan model PjBL lebih tinggi daripada model 
pembelajaran konvensional. Selaras dengan itu, hasil uji statistik diperoleh besaran signifikansi 
0,000. Jadi  Ho ditolak, atau artinya pembelajaran PjBL memberikan pengaruh pada 
kemandirian belajar siswa kelas VII semester genap SMP Negeri 1 Nisam. 
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